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MOTTIO

. llah meninggikan orang yang beriman diantara kamu dan orang — orang yanq diberi ifmu

(Al Mujaadalafi : 11)

Jadikanlah sabar dan sholat sebagai penolongmu. Dan sesungguhinya yang demikian itu sungguh
berat, kecuali bagi orang — orang yang Rfiusu’

(Al Bagoroh : 45)

Maka berpegangteguhlah kepada agema yang telah diwafryukan kepadamu. Sesungguhnya kamu
berada di jalan yang lurus

(Az Zukhruf : 43)
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ABSTRAKSI

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan
metode studi kasus, artinya peneliti diharuskan menganalisa kasus yang dihadapi
oleh perusahaan dan diharapkan mampu mencari serta mengupayakan
pemecahannya.

Variabel operasional yang digunakan terdiri dari harga jual sebagai
variabel terikat dan total biaya variabel sebagai variabel bebas. Metode yang
digunakan dalam penclitian ini ialah Cost Plus Pricing Method  dengan
menggunakan pendekatan direct costing. Langkah-langkah yang digunakan dalam
penentuan harga jual adalah : meramalkan volume penjualan, menghitung tingkat
perputaran persediaan, menyusun budget produksi tahun 2002, mencari biaya
variabel dan biaya tetap dengan menggunakan metode least square, menyusun
anggaran biaya produksi dan biaya komersial, dan menentukan harga jual untuk
masing-masing produk setelah informasi yang diperlukan tersedia.

Dalam penelitian ini didapatkan harga jual analisis yang didapat dari
perhitungan untuk genteng biasa sebesar Rp.300,00, harga jual untuk genteng
karang pilang sebeser Rp.350,00, dan harga jual untuk genteng wuwung sebesar
Rp. 400,00, sedangkan untuk hasil dari Contribution Margin Ratio dari genteng
biasa sebesar 37,50 %, genteng karang pilang sebesar 39,85 %, dan genteng
wuwung sebesar 45,21 %. Perbandingan laba kontribusi dengan biaya tetap dari
keseluruhan produk adalah Rp. 57.095.755.00.

Vi
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BABI PENDA{"}@J '

!

1.1 Latar Belakang Masalah

Sebagaimana kita ketahui bersama bahwa perkembangan ekonomi semakin
cepat dan pesat terutama dalem perkembangan dunia usaha. Hal ini sering
menyebabkan persaingan harga, mutu produk, dan pelayanan. Keberhasilan suatu
perusahaan dalam mencapai tujuannya tergantung davi pada kemampuan
pimpinan perusahaan di dalam melihat kemungkinan dan kesempatan yang akan

datang, baik jangka pendek maupun jangka panjang.

Jadi tujuan perusahaan dapat dicapai apabila perusahaan membuat suatu
perencanaan yang baik dan tepat, sehingga dalam pelaksanaan kegiatannya
perusahaan mempunyai pedoman dan apabila terjadi penyimpangan dapat segera
diketahui dan perbaikan akan dapat dilakukan sedini mungiin.

Kita ketahui bahwa tujuan perusahaan adalah untuk memperoleh keuntungan
atau laba. Dengan laba ini perusahaan dapat tumbuh dan berkembang, dapat
menggunakan kemampuan yang lebih besar, serta dapat memperkuat kondisi

perekonomian perusahaan secara keseluruhan.

Suatu keunumgan dapat diperoleh apabila terdapat selisih antara penerimaan
vang diperoleh sebagai hasil penjualan barang-barang yang diproduksi dengan
biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi barang tersebut. Untuk

mencapai keuntungan perusahaan harus bisa menentukan harga jual yang tepat.

Kebijakan dalam menentukan hdrga jual suatu produk sangatlah rumit, hal
ini karena banyak faktor-faktor yang mempengaruhi, diantaranya vyaitu
perhitungan harga pokok produksi. Perhitungan harga pokok produksi sebagai
salah satu faktor dalam menentukan harga jual sangatlah penting untuk
diperhatikan. Kesalahan dalam perhitungan harga pokok produksi akan
menyebabkan penentuan harga jual tidak tepat, sehingga akan merugikan

perusahaan sendiri.
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1.2 Perumusan Permasalahan
Perusahaan genteng HM Ambulu adalah perusahaan yang menghasilkan
genteng biasa, genteng karang pilang, dan genteng wuwung. Dalam kondisi
persaingan dan perekonomian saat ini perusahaan diharapkan mampu
mempertahankan posisi pasar dalam memperoleh laba yang optimal. Dalam
perkembangannya perusahaan menghadapi masalah untuk mementukan harga
jual. Keputusan penetapan harga harus dilakukan dengan tepat, karena kesalahan
dalam penetapan harga jual akan berakibat fatal pada keuangan perusahaan. Harga
merupakan salah satu komponen Marketing Mix, dimana tingkat harga
mempengaruhi tingkat penjualan dan profitabilitas. Oleh karena itu dalam
penetapan harga jual perusahaan harus dapat disesuaikan dengan kondisi dan
kemampuan konsumen, selain itu juga harus mempertimbangkan keuntungan
yang akan diperoleh perusahaan untuk kelangsungan perusahaan itu sendiri.
Dari keterangan diatas permasalahan yang dihadapi adalah sebagai berikut :
1. Berapa harga jual yang ditetapkan o'eh perusahaan pada tahun 2002 ?
2. Berapa Contribusi Margin Ratio masing — masing produk yang diterima
perusahaan pada tahun 2002 ?
3. Berapa tingkat profitabilitas produk pada perusahaan tahun 2002 ?
Berdasarkan perumusan masalah tersebut diatas maka penelitian ini di beri
judul : Analisis penetapan harga jual kaitannya dengan profitabilitas pada
Perusahaan Genteng H.M Ambulu di Jember.

1.3 Tujuan Penelitian. »

Secara umum tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk menetapkan harga jual produk pada perusahaan genteng H.M.
Ambulu.

2. Untuk menetapkan Contribusi Margin masing — masing produk pada
perusahaan genteng H.M. Ambulu

3. Untuk menetapkan tingkat profitabilitas produk pada perusahaan
genteng HM. Ambulu.
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1.4 Manfaat Penelitian

1. Sebagai bahan pertimbangan bagi pihak perusahaan untuk menentukan
kebijakan dalam rangka menetapkan harga jual Kkaitannya ‘dengan
profitabilitas perusahaan.

2. Bagi pihak lain dapat menambah wawasan pengetahuan Khususnya bagi
pembaca yang berminat terhadap pembahasan mengenai permasalahan
yang penulis ajukan beserta pembahasannya.

3. Bagi penulis dapat lebih mengetahui permasalahan yang dihadapi
perusahaan dun berkesempatan untuk mengaplikasikan teori-teori yang

diterima selama kuliah untuk memecahkan masalah tersebut.

1.5 Batasan Masalah.

Masalah yang dihadapi sangatlah kompleks, maka perlu diadakan
pembatasan masalah yang dibahas sehingga tidak terjadi kesimpangsiuran
pembahasan. Pada penelitian ini dibatasi permasalahan pada penetapan harga jual

pada tahun 2002, dengan data yang dianalisis selama 5 tahun terakhir yaitu tahun
1997 - 2001.
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2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnyz

Penelitian mengenai penentuan harga jual telah banyak dilakukan.
Penelitian pertama dilakukan oleh Ari Wicaksono, pada tahun 1999 yang
membahas tentang penetapan harga jual dengan metode Direct Cost Pricing
dalam usaha meningkatkan profitabilitas pada perusahaan sepatu “ SEMPURNA «
di Magetan. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa terjadi penyesuaian harga,
dibandingkan dengan harga yang telah ditetapkan olen perusahaan, atas perubahan
beberapa unsur biaya produksi. Namun seiring dengan harga sesuai dengan
analisis tersebut, berakibat pada tingkat profitabilitas yaitu peningkatan
keuntungan dan peningkatan laba.

Penelitian lain dilakukan oleh Agus Santoso pada tahun 2000 mengenai
penentuan harga jual atas dasar harga pokok produksi pada pervsahaan tegel *
LIMA SAUDARA “ di Banyu Anyar Kabupaten Probolinggo. Dari penelitian ini
juga diperoleh suatu hasil yang menunjukan bahwa dengan penentuan harga jual
berdasarkan harga pokok produksi bisa meningkatkan keuntungan dan juga
peningkatan volume penjualan.

Persamaan penelitian ini dengan kedua penelitian tersebut yaitu membuat

analisa tentang penentuan harga jual dengan menggunakan metode Direct Cost
Pricing.
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2.2 Landasan Teori
2.2.1 Pengertian Harga Pokok Produksi

Setiap perusahaan berusaha menghasilkan laba dengan menyediakan barang
dan jasa bagi konsumen. Perusazhaan dalam menghasilkan barang atau produk
ticak terlepas dari persoalan penentuan harga pokok produksi.

Berikut ini akan dijelaskan pengertian harga pokok produksi.

a. Pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam satuan uang yang telah
terjadi untuk memperoleh aktiva atau secara tidak langsung untuk memperoleh
penghasilan atau harga pokok adalah bagian dari harga perolehan atau harga
beli aktiva yang ditunda pembebanannya atau belum dimanfaatkan dalam
hubungannya dengan realisasi penghasilan(Mulyadi, 1997 - 14).

b. Menurut pendapat lain harga pokok produksi adalah :

Semua biayz produksi dalam rangka kegiatan pengolahan bahan baku menjadi
produk jadi yang selanjutnya dijual (Sumarsono SR, 1993 152).

Dari kedua pengertian tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa yang
dimaksud dengan harga pokok produksi adalah :

Pengorbanan sumber ekonomis yang dapat diukur dengan satuan uang, dalam

rangka kegiatan pengolahan bahan baku menjadi produk jadi yang selanjutnya
dijual.

2.2.2 Tujuan Penentuan Harga Pokok Produksi
Tujuan penentuan harga pokok produksi adalah -
a. untuk menilai persediaan
b. untuk menetapkan pendapatan

C. untuk merencanakan kontrol laba

oL

- untuk penetapan harga bahan yang diproduksi
¢. untuk pengambilan keputusan
(Sumita Adikusumah, 1993 - 21).
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Pendapat lain mengatakan bahwa tujuan harga pokok produksi adalah -

a. Sebagai penentuan dasar bagi harga pemasaran

b. Sebagai dasar menentukan hasil perusahaan

C. Penilaian mengenai harga ~harga yang berlaku

d. Alat untuk mengomtrol efisiensi perusahaan

(Winardi, 1992 : 14),

Dari definisi di atas maka secara garis besar dapat disimpulkan tujuan
penentuan harga pokok produksi adalah -

a. Untuk menilai persediaan dalam perusahaan

b. Sebagai dasar menetapkan harga jual kepada konsumen

¢. Untuk merencanakan dan mengadakan kontrol terhadap laba yang
diperoleh

2.2.3 Unsur — unsur biaya dalam penetapan harga pokok produksi

Dalam suvatu proses produksi melibatkan unsur — unsur biaya yang
dibebankan menurut Kiasifikasi yang berbeda — beda dimana penggunaannya
disesuaikan dengan kebutuhan.

Unsur — unsur itu tercakup dalam biaya produksi dan biaya komersial.

Biaya produksi adalah semua biaya yang berhubungan dengan fungsi
produksi atau kegiatan pengolahan bahan baku menjadi barang jadi.

Adapun elemen biaya produksi antara lain : (RA Supriyono, 1993 : 193)

a. Biaya bahan baku langsung

b. Biaya tenaga kerja langsung

¢. Biaya overhead pabrik

Biaya komersial adalah semua biaya yang berhubungan dengan fungsi
pemasaran atau biaya yang dikeluarkan dan mulai diperhitungkan pada waktu
barang selesai diproduksi sampai barang tersebut siap dijual.
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Elemen — elemen biaya komersial terdiri dari - (Supriyono, 1993 : 194)

a. Biaya pemasaran

b. Biaya administrasi dan umum

Penjelasan dari elemen — elemen biaya sebagai berikut :

a. Biay. bahan baku langsung
Adalah harga perolehan berbagai macam bahan baku yang digunakan
dalam kegiatan produksi dan pemakaiannya dapat diidentifikasi (RA
Supriyono, 1993 : 194).

b. Biaya tenaga kerja langsung
Tenaga kerja adalah semua karyawan perusahaan yang memberikan jasa
kepada perusahan. Biaya tenaga kerja langsung adalah meliputi semua
biaya tenaga kerja yang secara langsung digunakan dalam proses
produksi dan dapat diikuti pada masing —masing unit produksi (D
Hartanto, 1994 : 75).

c. Biaya overhead pabrik

Adalah semua biaya dari biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja tidak
langsung dan semua biaya pabrikasi yang tidak dibebankan pada suatu
unit, pekerjaan atau hasil produk tertentu. Dapat pula diartikan semua
biaya pabrikasi kecuali biaya bahan baku langsung dan biaya tenaga
kerja langsung (Matz and Utzy, 1995 : 52). .

1) Bahan baku tidak langsung adalah semua Bahan yang diperlukan
untuk memperlancar kegiatan proses produksi tetapi tidak secara
langsung dapat diperhitungkan pada produk akhir, karena
Jjumlahnya relatif kecil sehingga sukar dimasukkan sebagai
bahan baku langsung,

2) Tenaga kerja ddak langsung adalah tenaga kerja yang tidak
langsung terlibat dalam proses procuksi.

3) Biaya lain — lain, diantaranya : :

a. Biaya pemeliharaan dan perawatan mesin

b. Biaya penyusutan gedung dan aiat — alat produksi
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d. Biaya pemasaran
Adalah semua biaya yang meliputi dalam rangka melaksanakan kegiatan
pemasaran atau kegiatan untuk menjual barang dan Jjasa kepada pembeli
sampai dengan pengumpulan piutang menjadi kas. Sesuai dengan fungsi
pemasaran , biaya pemasaran dapat digolongkan menjadi :
Biaya untuk menimbulkan pesanan, yang digolongkan menjadi :
1) Biaya promosi dan advertensi
2) Biaya penjualan
Biaya untuk melayani pesanan, digolongkan menjadj :
1) Biaya penggudangan dan penyimpanan barang jadi
2) Biaya pengepakan dan biaya pengiriman
3) Biaya pemberian kredit dan penagihan hutang
4) Blaya administrasi penjualan
e. Biaya administrasi dan umum
Meliputi semua biaya dalam rangka melaksanakan fumgsi administrasi
dan umum, yaitu biaya perencanaan, penentuan strategi  dan

kebijaksanaan, pengarahan dasn pengendalian kegiatan agar berdaya
guna dan berhasil guna.

2.2.4 Analisis Perilaka Biaya

Komponen — komponen harga pokok dalam akuntansi biaya konvensional
terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik. baik
yang bersifat tetap maupun variabel.
Konsep harga pokok tersebut tidak relevan dengan kebutuhan manajemen, oleh
karena itu muncul konsep — konsep lain yang tidak memperhitungkan semua biaya
produksi sebagai dasar untuk menentukan harga jual. Metode perhitungan ini
disebut metode variabel costing atau marginal income method, dimana biaya

digolongkan menjadi biaya tetap, biaya variabel dan biaya semi variabel.
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2.2.4.1 Biaya Tetap
Biaya ini jumlah totalnya selalu tetap, tidak terpengaruh oleh besar kecilnya
tingkat produksi perusahaan selama dalam batas — batas tertentu. Dengan
demikian biaya tetap mengandung unsur — unsur pengertian sebagai berikut :
a. jumlahnya tetap
b. tidak terpengaruh Jumlah produksi
c. dalam batas — batas tertentu
1) Batas kapasitas biaya tetap ini Jjumlahnya selalu tetap selama batas
kapasitas maksimum
2) Batas waktu biaya tetap Jjumlalnya tetap selama interval waktu
tertentu
2.2.4.2 Biaya Variabel
Biaya variabel adalah biaya yang secara tota, berubah proporsional atau sepadan
dengan perubahan volume produksi (Mas™ud Machfoedz, 1991:86).
Macamn — macam biaya variabel :
a. Biaya variabel progresif
Biaya variabel yang apabila jumlah unit yang diproduksi bertambah maka
biaya per unit bertambah makin besar.
b. Biaya variabel proporsional
Biaya variabel dimana apabila jumlah unit yang di produksi bertambah.
maka jumlah biaya variabel akan bertambah sebanding dengan perubahan
tingkat produksi perusahaan.
¢. Biaya variabel degresif

Biaya variabel per umit akan semakin turun apabila tingkat produksi
semakin naik.
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2.2.4.3 Biaya semi variabel
Menurut konsep variabel costing, biaya digolongkan menjadi biaya tetap
dan biaya variabel, akan tetapi pada kenyataannya ada biaya yang sulit
digolongkan ke dalam kedua biaya tersebut. Biaya semi variabel merupakan
alternatif biaya yang dapat digunakan untuk mengatasi hal tersebut.
“ biaya semi variabel adalah biaya biaya yang tidak bersifat tetap tidak pula
bersifat variabel. Biaya ini mengalami perubahan, namun tidak sebanding
dengan perubahan tingkat kegiatan “. (Gunawan AS, 1992:259)
Metode yang digunakan untuk memisahkan biaya semi variabel menjadi
biaya tetap dan biaya variabel adalah sebagai berikut :
a. Metode titik terendah dan titik tertinggi
Metode titik terendah dan titik tertinggi (Low and High Point Methode)
adalah smatu metode yang digunakan untuk mengadakan perbandingan
suatu biaya pada tingkat kegiatan yang paling tinggi dan paling rendah
pada masa lalu. Metode ini digunakan karena fluktuasi penjualan dan
produksi perusahaan tidak terlalu tinggi, sehingga perbandingan suatu

biaya pada tingkat kegiatan tertinggi dan terendah pada masa lalu
dianggap relevan.

b. Metode biaya berjaga
Metode biaya berjaga (Stand By Cost Method) metode yang mencoba
menghitung berapa biaya tetap yang harus dikeluarkan seandainya
perusahaan tutup untuk sementara, jadi sama dengan nol. Biaya berjaga ini

merupakan biaya tetap, sedangkan biaya yang dikelnarkan selama
produksi berjalan merupakan biaya variabel.
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¢. Metode kuadrat terkecil
Metode kuadrat terkecil (Zeast Square Method) adalah metode yang
menganggap bahwa hubungan antara biaya dan volume kegiatan
berbentuk garis lurus. Persamaan yang digunakan yaitu :
Y=a + bx
dimana : y = variabel terikat
a = unsur biaya tetap dalam variabel Y (konstanta)
b = unsur variabel

X = variabel bebas

2.2.5 Penentuan Harga Pokok Produksi
Menurut mulyadi (1992, : 15-16) dalam menentukan harga pokok produksi
dari perusahaan dapat digolongkan dalam :
a. penentuan harga pokok pesanan yaitu :
penentuan harga pokok produk _dimaha biaya — biaya dikumpulkan
untuk sejumlah produk tertentu atau suatu jenis jasa yang dapat

dipisahkan identitasnya, dan yang selalu ditentukan harga pokoknya
secara individu.

b. penentuan harga pokok proses, yaitu :

Cara penentuan harga pokok procuksi yang membebankan biaya
produksi selama periode tertentu pada proses atau kegiatan produksi dan
membagikan sama rata kepada produk yang dihasilkan pada periode
tertentu.

Pada penentuan harga pokok pesanan umumnya dipakai oleh perusahaan
yang jenis produknya atau Jasanya dibuat atas keinginan pemesan atau pembeli.
Atau dengan kata lain bahwa produksi dari pada perusahaan tersebut adalah
tergantung pada pesanan yang diterima. Pesanan tersebut umumnya bervariasi
antara pesanan yang satu dengan pesanan yan g lain.

Sedangkan pada penentuan harga pokok proses digunakan oleh perusahaan
yang berproduksi massa dan terus — menerus serta ditunjukkan untuk memenuhi
persediaan. Di dalam harga pokok proses ini harga pokok persatuan dilakukan
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dengan cara membagi jumlah biaya produksi yang dikeluarkan dalam proses
tertentu dengan jumlah suatu produk yang dihasilkan dalam jangka waktu yang
sama pula.

Setelah kita mengetahui metode penentuan harga pokok produksi maka
perlu diketahui tentang metode kalkulasi harga pokok produksi, yaitu :

a. Metode direct costing, adalah :

Metode perhitungan harga pokok produksi yang hanya membebankan
biaya-biaya produksi variabel saja ke dalam harga pokok produksi.

b. Metode full costing, adalah :

Metode penentuan harga pokok produk yang membebankan seluruh
biaya produksi baik biaya tetap maupun biaya variabel.

Di dalam metode direct costing biaya overhead pabrik variabel saja yang
diperhitungkan. Sedangkan biaya overhead pabrik tetap diperlukan scbagai period
cost yang bukan sebagai harga pokok produk, sehingga biaya overhead pabrik
tetap dibebankan sebagai biaya di dalam periode dimana biaya overhead tersebut
terjadi. Jadi di sini jelas bahwa biaya overhead pabrik tetap tidak melekat pada
persediaan produk yang belum laku di Jual tetapi langsung dian ggap sebagai biaya
di dalam periode terjadinya.

Adapun harga pokok produksi metode direct costing terdiri dari :

Biaya bahan baku variabel XXX
Biaya tenaga kerja variabel XXX
Biaya overhead pabrik variabel XXX +
Harga pokok produksi XXX

(Mulyadi, 1991:20)

Pada metode full costing tidak dipisahkan secara tegas biaya variabel
maupun biaya tetap. Perhitungan harga pokok produksi menurut metode full
costing ini umumnya digunakan oleh perusahaan yang memproduksi secara terus-

menerus dimana produk yang dihasilkan untuk memenuhi persediaan.
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Metode penentuan harga pokok produksi menurut metode full costing
adalah sebagai berikut :

Biaya bahan baku XXX
Biaya tenagz kerja langsung XXX
Biaya overhead pabrik variabel XXX
Biaya overhead pabn'k tetan XXX+
Harga pokok produksi XXX

(Mulyadi, 1990:18)

2.2.6 Pengertian Harga Jual

Di dalam pengarnbilan keputusan dibidang pemasaran hampir selalu
berkaitan dengan variabel — variabel Marketing Mix. Oleh karena itu marketing
mix sangat penting dan dapat dipakai sebagai alat pemasaran praktis. Tekanan
utama dari marketing mix adalah pasar, karena pada akhimya produk yang
ditawarkan perusahan diarahkan ke pasar. Selain itu ada komponen lain yaitu
harga, promosi dan saluran distribusi. Harga yang merupakan salah satu
komponen marketing mix perlu diadakan penelusuran tersendiri.

Pengertian harga adalah jumlah uang (ditambah beberapa barang kalau
mungkin) yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dari barang
beserta pelayanannya (Basu Swasta DN, dan Irawan, 1994 : 241).

Pendapat lain menyatakan bahwa harga jual adalah jumlah moneter yang
dibebankan oleh suatu unit usaha kepada pembeli atau peianggan atas barang atau

Jasa yang dijual atau diserahkan (RA Supriyono, 1993 :332).
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2.2.7 Tujuan Penentuar Harga Jual

Menurut Basu swasta DN dan Irawan (1994 : 242) tujuan penentuan harga
jual adalah : :

a.

Untuk meningkatkan penjualan

Dengan adanya penentuan harga jual diharapkan perusahaan tersebut
dapat meningkatkan penjualan dari produk — produk yang dihasilkan,
karena harga yang ditawarkan kepada konsumen lebih baik.

Untuk mempertahankan dan memperbaiki market share

Memperbaiki market share mungkin bisa dilakukan apabila perusahaan
mempunyai kemampuan untuk meningkatkan kapasitas produksi dengan
penetuan harga jnal yang kompetitif.

Untuk stabilisasi harga

Dalam praktek, terjadinya harga ditentukan oleh penjual atau pembeli
melalui mekanisme pasar. Akan tetapi penentuan harga yang dibuat oleh

penjual bisa digunakan untuk stabilisasi harga di pasaran. -

. Untuk mencapai target pengembalian investasi

Harga yang dapat dicapai dalam penjualan dimaksudkan pula untuk
menutupi invesiasi yang secara berangsur — angsur. Dana yang dipakai
untuk mengembalikan investasi hanya bisa diambilkan dari laba
perusahaan. Laba ini diperoleh apabila penentuan harga jual tepat.

Untuk mencegah atau mengurangi persaingan

Penentuan harga jual memiliki tujuan untuk mencegah atau mengurangi
persaingan yang dilakukan dengan penentuan harga yang sama. Selain itu
bisa juga dengan penentuan harga di atas atau di bawah harga jual

pesaing dengan meningkatkan kualitas lainnya, misalnya pelayanan.
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2.2.8 Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Penentuan Harga Jual
Suatu perusahaan yang dapat menentukan sendiri harga Jjualnya, harus pula
mempertimbangkan faktor - faktor vang mempengaruhi. Karena apabila hal ini
diabaikan akan mengakibatkan masalah dalam bidang keuangan dan bidang -
bidang lain, selain itu juga akan mempengaruhi kelangsungan hidup perusahaan.
Men~irut Basu Swasta (1990: 242) faktor - faktor yang perlu diperhatikan
dalam penentuan harga jual adalah :

a. Kondisi perekonomian

Kondisi perekonomian sangat mempengaruhi tingkat harga yang berlaku.
Pada periode resesi, misalnya harga berada pada suatu tingkat yang lebih
rendah. Reaksi terhadap adanya resesi adalah kenaikan harga barang
mewah, barang impor dan barang lain yang dibuat dengan bahan atau
komponen luar negeri.

b. Penawaran dan permintaan
penawaran adalah sejumlah barang yang ditawarkan oleh penjual pada
suatu tingkat harga tertentu. Pada umumnya harga yang lebih rendah
maka, mengakibatkan jumlah penawaran akan rendah. Permintaan adalah
sejumlah barang yang dibeli oleh pembeli pada tingkat harga tertentu.
Pada umumnya tingkat harga yang lebih rendah mengakibatkan jumlah
permintan tinggi.

c. Elastisitas permintaan
Adalah derajat kepekaan permintaan barang dan Jasa bila faktor yang

mempengaruhi permintaan barang dan jasa seperti harga, pendapatan
selera serta faktor lainnya berubah.

Jenis - jenis elastisitas permintaan :

1) Elastis
Jika perubahan harga atau faktor lainnya menyebabkan terjadinya
perubahan  volume permintaan barang yang lebih besar
persentasenya dibanding persentase perubahan faktor-faktor yang

mempengaruhi permintaan.
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2) Unitary Elasticity

3)

Jika perubahan harga dan atau taktor lainnya menyebabkan

terjadinya perubahan volume permintaan barang yang
persentasenya sebanding dengan persentase perubahan faktor-
faktor yang mempengaruhi permintaan.

Inelastis

Jika perubahan harga dan atau faktor lainnya menyebabkan

terjadinya perubahan volume permintaan barang yang lebih kecil
persentasenya dibanding persentase perubahan faktor-faktor yang

mempengaruhi permintaan.

Persaingan pasar

Harga jual beberapa macam barang sering dipengaruhi oleh keadaan

persaingan pasar yang ada.

Macam-macam bentuk pasar persaingan :

1)

3)

Pasar persaingan sempurna

Adalah suatu bentuk pasar dimana jumlah penjual banyak,
menghadapi pembeli yang jumlahnya banyak pula. Selain itu baik
penjual maupun pembeli tidak dapat mempengaruhi harga.
Barang yang diperjualbelikan bersifat homogen. |

Pasar persaingan tidak sempurna

Pada pasar jenis ini persaingan terjadi karena barang yang
dihasilkan oleh suatu perusahaan telah dapat dibedakan dengan
barang yang sejenis dari perusahaan lain karena telah diberi merk.
Pasar monopoli

Adalah suatu bentuk pasar dimana penjualnya hanya satu, tidak
ada barang pengganti terhadap barang yang dijual. Sehingga
penentuan harga sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti :
a. Permintaan barang yang bersangkutan

c. Harge barang-barang pengganti
d. Peraturan harga yang berlaku ditetapkan oleh pemerintah
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4) Pasar oligopoli
Adalah pasar dimana terdapat beberapa penjual besar yang
bersaing pada pasar tertentu. Sehingga harga barang yang
ditetapkan dapat lebih tinggi dari keadaan pasar persaingan
sempurna.
e. Biaya
Biaya merupakan faktcr dasar di dalam penentuan harga jual suatu
produk, sebab suatu tingkat harga yang tidak dapat menutup biaya akan
mengakibatkan kerugian. Sebaliknya apabila tingkat harga melampaui
semua biaya, maka harga tersebut akan menghasilkan keuntungan.
f. Tujuan perusahaan
Penentuan harga suatu barang sering dikaitkan dengan tujuan yang ingin
dicapai oleh perusahaan. Setiap perusahaan tidak selalu mempunyai
tujuan yang sama dengan perusahazn lainnya.
Tujuan yang hendak dicapai tersebut antara lain :
1) Laba maksimum
2) Volume penjualan tertentu
3) Penguasaan pasar
4) Kembalinya modal yang tertanam dalam jangka waktu tertentu
5) Pengawasan pemerintah
Pengawasan pemerintah dapat diwujudkan dalam bentuk penentuan
harga maksimum dan minimum, diskrimmasi harga, serta kebijakan

yang mendorong atau mencegah usaha-usaha kearah monopoli.
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2.2.9 Macam - Macam Metode Penentuan Harga Jual
Untuk menentukan harga jual yang diinginkan ada cara yang dapat dianut,
yakni :
a. Konsep teoritis ‘
Sejalan dengan konsep ekonomi yang mengasumsikan bahwa perusahaan
berusaha mencapai laba maksimum, maka dalam penetapan harganya akan
berdasarkan asumsi ini. Teori ckonomi mengasumsikan bahwa fungsi
permintaan dan fungsi biaya telah diketahui. Walaupun banyak faktor yang
mempengaruhi fungsi biaya, teori ekonomi menganggap output sebagai faktor
utama. Faktor lain yang mempengaruhi biaya adalah besarnya perusahaan,
harga input teknologi, dan efisiensi.
Dalam membahas fungsi biaya, teori ekonomi berpendapat bahwa biaya harus
dipecahkan menjadi dua bagian, yakni :
1) Biaya tetap
Biaya tetap adalah biaya yang tidak dapat dipengaruhi oleh besarnya
produksi sampai kapasitas tertentu.
2) Biaya variabel
Biaya variabel adalah biaya yang berubah-ubab secara proporsional
dengan perubahan volume produksi.
Dengan anggapan tersebut kita dapat menentukan bahwa fungsi biaya akan
merupakan fungsi linear dengan suatu konstanta tertentu.
b. Konsep praktis
Dengan cara perhitungan konsep teoritis walaupun secara materratis benar,
namun akan sangat sulit apabila konsep tersebut dalam praktek harus
dijalankan. Cara praktis akan mencoba untek memecahkan kesulitan tersebut.
Walaupun dasarnya sama yakni biaya, dalam konsep praktis yang dimaksud
adalah biaya sebagai perhitungan cost accounting.
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Penetapan harga pokok oleh produsen sering merupakan suatu masalah yang
sulit, dengan konsep praktis akan menolong pemecahan tersebut, meskipun cara
yang dipergunakan oleh perusahaan sama, tetapi kombinasi optimal dari masing-
masing faktor tersebut berbeda sesuai dengan sifat produk, pasar dan tujuan
perusahaan. Banyak perusahaan menggunakan prosedur penentuan harga yang
paling mudah pengaturannya dengan menggunakan asumsi yang sangat terbatas
tentang permintaan.

Ada beberapa metode penetapan harga jual yang sering di gunakan, yaitu :

a. Metode penetapan harga mark-up
Mark-up merupakan jumlah rupiah yang ditambahkan pada biaya dari suatu
produk untuk menghasilkan harga jual. Jadi mark-up disini untuk menutup
biaya overhead dan laba perusahaan, sehingga dirumuskan :
Harga jual = Biaya produksi + (mark-up x Biaya produksi)

b. Metode penetapan harga rate of return
Yaitu penetapan harga untuk menutup atau mencapai tingkat pengembalian
investasi. Kebijakan ini sering digunakan perusahaan-perusahaan besar.

¢. Metode penetapan harga break even
Dalam metode ini dapat diketahui bagaimana suatu produk itu dijual pada
harga tertentu untuk untuk mengembalikan dana yang tertanam pada produk
tersebut.

d. Metode penetapan berdasarkan biaya variabel
Penetapan harga biaya variabel ini didasarkan bahwa total biaya tidak harus
ditutup untuk menjalankan kegiatan bisnis yang menguntungkan. Sistem
penetapan biaya variabei ini dapat dipakai untuk menentukan harga minimum

yang dapat dikuasai.
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e. Metode penetapan harga beban puncak
Bentuk khusus dari penetapan biaya variabel adalah pada metode beban
puncak. Metode ini dapat dipakai bilamana Jumlah barang dan jasa yang
ditawarkan oleh perusahaan sangat terbatas dan pembeli cenderung berubah.
Keuntungan menggunakan metode beban puncak yaitu :
1) menekan permintaan pada periode ramai
2) meningkatkan permintaan pada perode tidak ramai
3) meningkatkan efisiensi fasilitas yang ada.
(Basu Swasta DN, dan Irawan, 1994:256).
Seiain dengan dasar penetapan harga jual tersebut di atas, metode lain yang

digunakan dalam penetapan harga jual adalah sebagai berikut (Mas’ud.
Machfoedz, 1991:112) :

a.  Gross Margin Pricing

Metode penetapan harga jual Gross Margin Pricing umumnya digunakan
oleh perusahaan perdagangan, dimana Jenis perusahaan ini tidak membuat
sendiri barang yang dijual sehingga aktiva tetap yang digunakan tidak begitu
besar Penetapan harga jualnya adalah dengan mementukan perscntase
tertentu di atas harga barang yang dibeli. Persentase ini meliputi dua
komponen yaitu bagian untuk menutup biaya operasi dan bagian untuk laba
yang diharapkan.

Penetapan harga jual dengan metode ini relatif mudah, yaitu dengan
menentukan harga barang yang dijual (biaya pembelian barang) ditambah

mark up yang diinginkan perusahaan. Penetapan harga jual dengan metode ini

dapat dirumuskan sebagai berikut -

Harga jual = Cost produk + (% mark up x dasar penentuan laba).
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b.  Direct Cost Pricing

Perusahaan yang menjual barang di pasar persaingan sempurna apabila
menetapkan harga jual dengan memperhitungkan semua biaya seringkali
kurang tepat, hal ini bisa membuat produk tidak laku. Perusahaan sebaiknya
hanya memperhitungkan biaya variabel, akan tetapi untuk menjaga
kelangsungan hidup perusahaan harus menutup semua biaya yang
dikeluarkan.

Metode ini diterapkan pada pasar yang berbeda dengan syarat tidak
merusak pemasaran barang di pasar bebas. Metode ini juga disebut Marginal
Income Pricing, karena hanya memperhitungkan biaya — biaya yang
berhubungan secara proporsional dengan volume penjualan  sehingga
menghasilkan maginal income, Marginal income yang dikehendaki oleh
perusahaan menjadi dasar dalam menetapkan harga jual.

Penetapan harga jual dengan metode ini dirumuskan sebagai berikut -
Harga jual produk = (Biaya produksi variabel + biaya variabel lain) +
(o Mark up x Dasar penentuan laba).
¢.  Full Cost Pricing
Penetapan harga jual dengan metode ini hampir sama dengan penetapan
harga jual dengan Metode Direct Pn'cing, perbedaannya terletak pada
pembebanan biaya. Metode Direct Cost Pricing hanya biaya — biaya variabel
saja yang digunakan dalam dasar perhitungan harga jual, sedangkan dalam
metode Full Cost Pricing semua jenis biaya di<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>